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Abstract: This article discusses the role of mosque charity boxes as 
instruments of economic philanthropy and social da’wah in the Muslim 
community. Charity boxes in mosques not only function as a means to 
collect funds for worship, but also as tools for the economic empowerment 
of the ummah. With proper management, the funds collected through 
charity boxes can be used to finance various social programs, such as 
education, healthcare, assistance for the poor, and the development of 
public facilities. In addition, charity boxes can also support the economic 
empowerment of the ummah through business capital assistance and skills 
training. However, challenges in managing charity boxes, such as lack of 
transparency, community education, and efficient fund management, 
remain key obstacles to their optimization. Therefore, to enhance the 
effectiveness of charity boxes as social and economic instruments, 
transparent management, broader education, and more professional fund 
management systems are required. This article demonstrates that mosque 
charity boxes can function as an effective tool for the empowerment of the 
ummah if these challenges can be addressed. 
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Abstrak: Artikel ini membahas peran kotak amal masjid sebagai instrumen 
filantrofi ekonomi dan dakwah sosial dalam masyarakat Islam. Kotak amal 
di masjid tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk mengumpulkan dana 
ibadah, tetapi juga sebagai alat untuk pemberdayaan ekonomi umat. 
Dengan pengelolaan yang tepat, dana yang terkumpul melalui kotak amal 
dapat digunakan untuk mendanai berbagai program sosial, seperti 
pendidikan, kesehatan, bantuan untuk fakir miskin, dan pembangunan 
fasilitas umum. Selain itu, kotak amal juga dapat mendukung 
pemberdayaan ekonomi umat melalui bantuan modal usaha dan pelatihan 
keterampilan. Namun, tantangan dalam pengelolaan kotak amal, seperti 
kurangnya transparansi, edukasi masyarakat, dan pengelolaan dana yang 
efisien, masih menjadi hambatan utama dalam optimalisasinya. Oleh 
karena itu, untuk meningkatkan efektivitas kotak amal sebagai instrumen 
sosial dan ekonomi, diperlukan pengelolaan yang transparan, edukasi 
yang lebih luas, serta sistem pengelolaan dana yang lebih profesional. 
Artikel ini menunjukkan bahwa kotak amal masjid dapat berfungsi sebagai 
sarana pemberdayaan umat yang efektif apabila tantangan-tantangan 
tersebut dapat diatasi. 

 

Pendahuluan 

Masjid sebagai pusat kegiatan ibadah umat Islam memiliki peran yang sangat penting dalam 

kehidupan sosial dan keagamaan. Selain sebagai tempat melaksanakan ibadah ritual seperti salat, 

masjid juga memiliki fungsi sosial yang besar dalam mendukung kehidupan masyarakat sekitar. Dalam 
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konteks ini, masjid menjadi pusat dakwah, pendidikan, dan pemberdayaan umat. Salah satu instrumen 

yang dapat digunakan untuk mendukung berbagai kegiatan sosial ini adalah kotak amal. Kotak amal di 

masjid pada umumnya diletakkan di bagian dalam masjid untuk memudahkan jamaah berpartisipasi tidak 

hanya menjadi tempat untuk mengumpulkan sumbangan bagi kepentingan ibadah tetapi juga berfungsi 

sebagai alat untuk mendukung berbagai program sosial yang lebih luas (Iskandar, 2019). Melalui kotak 

amal, masjid dapat berperan sebagai agen perubahan sosial dan ekonomi, yang memiliki dampak 

signifikan dalam memberdayakan umat Islam dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam 

tradisi Islam, filantrofi memiliki tempat yang sangat penting. Konsep filantrofi dalam Islam tidak hanya 

mencakup kewajiban zakat, infaq, dan sedekah, tetapi juga pemberdayaan ekonomi yang lebih luas 

(Kasdi, 2016). 

Ajaran Islam mengajarkan pentingnya membantu sesama, berbagi rezeki, dan menciptakan 

kesejahteraan bersama. Melalui dana yang terkumpul dari kotak amal, masjid dapat menjadi lembaga 

yang tidak hanya mengorganisir kegiatan ibadah, tetapi juga menyediakan sarana untuk melaksanakan 

dakwah sosial yang nyata. Dana yang terkumpul dari kotak amal dapat digunakan untuk berbagai 

kegiatan sosial yang bermanfaat bagi masyarakat, seperti pendidikan, kesehatan, bantuan untuk fakir 

miskin, dan pembangunan infrastruktur yang dibutuhkan oleh umat (Fauziah, 2024). Oleh karena itu, 

kotak amal di masjid memiliki potensi besar untuk menjadi instrumen yang mendukung pemberdayaan 

ekonomi umat Islam dan kesejahteraan sosial secara lebih luas. Namun, meskipun potensi besar ini ada, 

pengelolaan kotak amal di masjid tidak selalu berjalan dengan optimal (Asqiah, Fitri, & Sobirin, 2025). 

Beberapa tantangan besar dihadapi dalam penggunaan dan pengelolaan dana kotak amal ini. Salah satu 

masalah utama yang sering muncul adalah kurangnya transparansi dalam pengelolaan dana yang 

terkumpul. Tanpa adanya sistem yang jelas dalam pengelolaan dan pelaporan, kepercayaan umat 

terhadap penggunaan dana amal dapat menurun, yang pada akhirnya mengurangi partisipasi mereka 

dalam memberikan sumbangan. 

Terdapat kekurangan dalam edukasi masyarakat mengenai pentingnya filantrofi ekonomi dalam 

Islam dan bagaimana mereka dapat berperan aktif dalam kegiatan amal ini. Banyak umat Islam yang 

belum sepenuhnya memahami bagaimana kotak amal dapat menjadi sarana untuk pemberdayaan 

ekonomi dan sosial, serta bagaimana kontribusi mereka dapat memberikan dampak positif bagi 

kesejahteraan masyarakat. Di sisi lain, pengelolaan dana yang efisien dan tepat sasaran juga menjadi 

tantangan yang besar, mengingat dana yang terkumpul harus digunakan secara efektif untuk mencapai 

tujuan pemberdayaan dan kesejahteraan masyarakat (Choirunnisak & Jihad, 2024). Penelitian ini 

bertujuan untuk menggali peran kotak amal di masjid dalam filantrofi ekonomi dan dakwah sosial, serta 

mengidentifikasi tantangan-tantangan yang dihadapi dalam pengelolaannya. Artikel ini berfokus pada 

bagaimana kotak amal dapat dimanfaatkan untuk mendanai kegiatan sosial yang bermanfaat bagi 

masyarakat, serta bagaimana kotak amal dapat menjadi instrumen pemberdayaan ekonomi umat melalui 

pemberian modal usaha dan pelatihan keterampilan. 

Lebih lanjut, artikel ini juga akan membahas tentang bagaimana kotak amal berfungsi sebagai 

alat dakwah sosial, yang mengajarkan nilai-nilai kepedulian, tolong-menolong, dan solidaritas dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan begitu, diharapkan kotak amal tidak hanya menjadi sarana untuk 

mengumpulkan dana untuk ibadah, tetapi juga sebagai alat yang efektif dalam meningkatkan 

kesejahteraan sosial dan ekonomi umat Islam. Penting untuk memahami bahwa pemberdayaan ekonomi 

umat Islam melalui kotak amal bukan hanya sekadar memberikan bantuan finansial, tetapi juga 

menciptakan kesadaran kolektif di antara umat tentang pentingnya saling mendukung dan membangun 

kebersamaan (Irmansyah & Fadlan, 2024). Pemberdayaan ekonomi ini juga sejalan dengan ajaran Islam 
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yang mengedepankan kemandirian ekonomi umat, bukan hanya ketergantungan pada bantuan dari luar. 

Dalam hal ini, masjid sebagai lembaga sosial memiliki peran strategis untuk memfasilitasi pengumpulan 

dana, pengelolaan dana, serta implementasi program-program sosial yang dapat memberdayakan 

masyarakat secara berkelanjutan. 

Namun demikian, untuk mewujudkan potensi besar dari kotak amal sebagai instrumen filantrofi 

ekonomi dan dakwah sosial, dibutuhkan upaya bersama dari seluruh elemen masyarakat, termasuk para 

pengurus masjid, jamaah, serta pihak-pihak terkait lainnya. Salah satu langkah yang dapat dilakukan 

adalah meningkatkan transparansi dalam pengelolaan dana kotak amal. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menyusun sistem pelaporan yang jelas dan terbuka mengenai penggunaan dana yang terkumpul. 

Transparansi ini akan meningkatkan kepercayaan jamaah dan mendorong partisipasi yang lebih aktif 

dalam kegiatan amal. Selain itu, edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya filantrofi ekonomi 

juga sangat diperlukan. Melalui pendekatan yang tepat, masyarakat dapat lebih memahami bagaimana 

mereka dapat berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan bersama melalui kotak amal di masjid. 

Guna mencapai pengelolaan dana yang efisien dan tepat sasaran, dibutuhkan sistem manajemen yang 

profesional. Dengan melibatkan tenaga ahli dan pengelola yang memiliki keahlian dalam bidang 

keuangan dan sosial, dana yang terkumpul dapat dikelola dengan baik dan digunakan untuk program-

program yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Hal ini akan memastikan bahwa dana yang terkumpul tidak hanya digunakan untuk kebutuhan 

jangka pendek, tetapi juga untuk menciptakan perubahan sosial dan ekonomi yang berkelanjutan. 

Melalui pengelolaan yang efektif dan partisipasi aktif dari masyarakat, kotak amal di masjid dapat menjadi 

instrumen yang sangat kuat dalam membangun kesejahteraan sosial dan ekonomi umat Islam. 

Pemberdayaan ekonomi yang terwujud dari dana kotak amal tidak hanya membantu individu, tetapi juga 

menciptakan masyarakat yang lebih mandiri, lebih sejahtera, dan lebih solid dalam menghadapi 

tantangan sosial dan ekonomi. Dengan demikian, kotak amal masjid dapat menjadi alat dakwah sosial 

yang efektif dalam mewujudkan visi Islam sebagai agama yang mengedepankan kesejahteraan umat, 

keadilan sosial, dan solidaritas antar sesama. 

 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur untuk menggali peran kotak amal masjid 

sebagai instrumen filantrofi ekonomi dan dakwah sosial. Kajian literatur dipilih karena pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber tertulis yang relevan 

dengan topik penelitian, tanpa perlu melakukan pengumpulan data primer melalui wawancara atau survei 

(Deni, Albanjari, & Nurofik, 2024). Fokus kajian literatur ini adalah untuk mengidentifikasi teori-teori 

utama, praktik terbaik, serta tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan kotak amal masjid di Indonesia, 

yang berfungsi sebagai sarana untuk memberdayakan ekonomi umat sekaligus mendukung dakwah 

sosial. Langkah pertama dalam kajian literatur adalah pengumpulan literatur yang relevan. Peneliti 

mencari berbagai sumber seperti buku, artikel ilmiah, jurnal, laporan penelitian, dan referensi terkait 

lainnya. Sumber-sumber ini mencakup kajian tentang filantrofi ekonomi dalam Islam, prinsip zakat, infaq, 

sedekah, dan wakaf, serta bagaimana masjid berfungsi tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga 

sebagai pusat pemberdayaan sosial. Selain itu, literatur yang berkaitan dengan pengelolaan dana kotak 

amal di masjid juga dikumpulkan untuk melihat bagaimana dana tersebut dimanfaatkan dalam berbagai 

kegiatan sosial, seperti pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi. 

Setelah mengumpulkan literatur yang relevan, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis 

tematik (Sibuea & Sukma, 2021). Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang 
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muncul dari literatur yang ada, seperti pengelolaan dana kotak amal, pemberdayaan ekonomi umat, serta 

peran dakwah sosial dalam mendorong partisipasi masyarakat. Peneliti juga menganalisis berbagai 

tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan kotak amal, seperti kurangnya transparansi, akuntabilitas, 

dan kurangnya edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya filantrofi ekonomi dalam Islam. Hasil 

analisis ini kemudian disintesis untuk membangun sebuah kerangka teori yang menghubungkan antara 

konsep filantrofi ekonomi dan dakwah sosial dengan praktik pengelolaan kotak amal masjid. Metode 

kajian literatur ini juga digunakan untuk mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang ada, terutama 

dalam hal implementasi kotak amal sebagai alat pemberdayaan ekonomi umat. Peneliti berusaha 

menemukan celah-celah yang belum banyak dibahas oleh penelitian terdahulu, seperti efektivitas 

pengelolaan dana kotak amal untuk mendukung usaha kecil dan menengah (UKM) atau pembangunan 

infrastruktur yang bermanfaat bagi umat. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Peran Kotak Amal Masjid dalam Filantrofi Ekonomi 

Kotak amal masjid memainkan peran yang sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan 

umat Islam, khususnya dalam mendukung kegiatan sosial dan pemberdayaan ekonomi. Sebagai pusat 

ibadah, masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk melaksanakan ibadah ritual, tetapi juga 

sebagai agen perubahan sosial yang aktif (Amanda, Fakhruddin, & Kosasih, 2024). Salah satu instrumen 

yang digunakan untuk mendukung fungsi sosial masjid adalah kotak amal. Dalam konteks filantrofi 

ekonomi, kotak amal masjid tidak hanya mengumpulkan dana untuk kepentingan ibadah, tetapi juga 

berfungsi sebagai alat untuk memajukan kesejahteraan sosial dan ekonomi umat Islam. Kotak amal 

memiliki potensi besar untuk membantu masyarakat dalam berbagai sektor, mulai dari pendidikan hingga 

pemberdayaan ekonomi, serta investasi sosial dalam infrastruktur. Salah satu peran utama kotak amal 

di masjid adalah sebagai sumber pendanaan untuk berbagai kegiatan sosial yang memberikan manfaat 

langsung kepada masyarakat, terutama mereka yang membutuhkan. 

Pengumpulan dana secara rutin melalui kotak amal memungkinkan masjid untuk mendanai 

program-program sosial yang mendukung kebutuhan dasar masyarakat. Program-program tersebut 

antara lain pendidikan, kesehatan, bantuan untuk fakir miskin, dan pembangunan fasilitas umum. Dalam 

hal pendidikan, dana dari kotak amal dapat digunakan untuk membantu pembiayaan pendidikan bagi 

anak-anak kurang mampu. Ini bisa berupa beasiswa, pembelian buku, atau pembiayaan biaya sekolah. 

Selain itu, dana ini juga dapat digunakan untuk mendirikan program pendidikan non-formal yang 

bertujuan meningkatkan kualitas sumber daya manusia di masyarakat. Di sektor kesehatan, dana yang 

terkumpul dari kotak amal dapat digunakan untuk mendirikan klinik atau rumah sakit sementara yang 

melayani masyarakat yang membutuhkan pelayanan kesehatan dasar. Hal ini sangat penting untuk 

mengurangi beban biaya kesehatan yang tinggi, terutama bagi keluarga miskin. Kotak amal juga 

berperan dalam memberikan bantuan langsung kepada fakir miskin, baik dalam bentuk uang tunai, 

pangan, atau barang-barang kebutuhan pokok lainnya. Program bantuan ini seringkali sangat 

dibutuhkan, terutama pada saat-saat tertentu seperti hari raya, ketika banyak umat Islam yang kesulitan 

untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka. Selain itu, dana yang terkumpul juga dapat digunakan untuk 

membangun fasilitas umum seperti masjid, pusat kegiatan masyarakat, dan berbagai fasilitas lainnya 

yang mendukung kehidupan sosial di lingkungan sekitar masjid. 

Kotak amal masjid juga dapat digunakan untuk pemberdayaan ekonomi umat. Salah satu cara 

pemberdayaan ekonomi ini dilakukan adalah dengan memberikan dukungan kepada usaha kecil dan 
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menengah (UKM) di masyarakat. Melalui pemberian modal usaha, kotak amal membantu pelaku usaha 

kecil untuk memulai atau memperluas usaha mereka, sehingga mereka dapat meningkatkan pendapatan 

dan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Selain itu, kotak amal dapat digunakan untuk 

menyediakan pelatihan keterampilan bagi masyarakat, terutama mereka yang tidak memiliki 

keterampilan atau pekerjaan tetap. Pelatihan ini dapat mencakup berbagai bidang, seperti kerajinan 

tangan, pertanian, teknologi, atau keterampilan lainnya yang dibutuhkan di pasar kerja. Dengan 

memberikan pelatihan ini, masyarakat dapat meningkatkan kualitas hidup mereka dan mencapai 

kemandirian ekonomi. Kotak amal juga dapat digunakan untuk mendukung program-program 

pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan. Sebagai contoh, dana yang terkumpul dapat digunakan 

untuk mengembangkan usaha berbasis komunitas atau koperasi yang menguntungkan secara ekonomi 

dan sosial. 

Dengan demikian, kotak amal tidak hanya memberikan manfaat ekonomi jangka pendek, tetapi 

juga berperan dalam menciptakan model ekonomi yang lebih inklusif dan berbasis pada nilai-nilai sosial 

Islam. Pemberdayaan ekonomi yang dilakukan melalui kotak amal berfungsi sebagai bentuk dakwah 

sosial yang efektif, karena selain memberikan manfaat ekonomi, program-program ini juga meningkatkan 

rasa solidaritas dan kebersamaan di antara umat Islam (Kurohman, Sukamto, Iltiham, Aslikhah, & Yanti, 

2023). Sebagian besar dana yang terkumpul dari kotak amal di masjid juga dapat digunakan untuk 

investasi sosial dalam pembangunan infrastruktur yang bermanfaat bagi umat Islam dan masyarakat 

secara keseluruhan. Investasi ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas hidup masyarakat, tetapi juga 

menciptakan lapangan pekerjaan dan merangsang pertumbuhan ekonomi lokal. Salah satu bentuk 

investasi sosial yang dapat dilakukan melalui dana kotak amal adalah pembangunan rumah sakit atau 

klinik yang menyediakan pelayanan kesehatan bagi masyarakat kurang mampu. Fasilitas kesehatan 

yang memadai akan memudahkan masyarakat mengakses layanan kesehatan yang berkualitas tanpa 

terbebani biaya yang tinggi, yang merupakan salah satu bentuk kontribusi nyata masjid dalam 

meningkatkan kesejahteraan sosial. 

Dana kotak amal juga dapat dialokasikan untuk pembangunan sekolah atau pusat pendidikan 

yang menyediakan pendidikan berkualitas bagi anak-anak dari keluarga kurang mampu. Pendidikan 

adalah salah satu faktor yang paling penting dalam memperbaiki kondisi sosial dan ekonomi masyarakat 

(Hartono, Siregar, & Sriharini, 2022). Dengan adanya fasilitas pendidikan yang memadai, generasi muda 

akan memiliki kesempatan yang lebih besar untuk meraih masa depan yang lebih baik. Selain itu, kotak 

amal juga bisa digunakan untuk membangun pusat pelatihan keterampilan yang melatih masyarakat 

dalam berbagai bidang, baik untuk mengasah keterampilan baru atau meningkatkan kemampuan yang 

ada, sehingga meningkatkan daya saing tenaga kerja dan membuka peluang pekerjaan yang lebih baik. 

Investasi sosial dalam infrastruktur ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga akan 

memberikan dampak jangka panjang yang positif bagi kesejahteraan masyarakat. Infrastruktur yang baik 

dapat merangsang pertumbuhan ekonomi lokal, mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat secara keseluruhan. Selain itu, pembangunan fasilitas umum seperti rumah sakit, 

sekolah, dan pusat pelatihan keterampilan juga memperkuat jaringan sosial dalam masyarakat, 

mengurangi ketergantungan pada bantuan sosial, dan membantu menciptakan masyarakat yang lebih 

mandiri. 

 

Kotak Amal sebagai Alat Dakwah Sosial 

Kotak amal masjid berfungsi sebagai instrumen dakwah sosial yang mendidik umat untuk lebih 

peduli terhadap sesama dan menumbuhkan nilai-nilai kepedulian, tolong-menolong, serta solidaritas 
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dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kotak amal, umat Islam dapat belajar dan berlatih untuk berbagi 

dengan mereka yang membutuhkan, mengajarkan mereka untuk tidak hanya memikirkan diri sendiri, 

tetapi juga memperhatikan kondisi sosial orang lain. Aspek penting dari dakwah sosial melalui kotak amal 

adalah pendidikan moral dan sosial yang diberikan kepada umat Islam. Ketika umat Islam berpartisipasi 

dalam menyumbang ke kotak amal, mereka tidak hanya memberikan sebagian rezeki mereka kepada 

yang membutuhkan, tetapi juga mendapatkan pendidikan mengenai pentingnya berbagi. Berbagi dalam 

Islam bukan hanya tentang memberi uang atau barang, tetapi juga mengenai berbagi perhatian, waktu, 

dan tenaga. Pendidikan moral ini sangat penting, terutama bagi generasi muda, untuk membentuk 

karakter sosial yang peduli, empatik, dan memiliki kepedulian terhadap kesulitan orang lain. 

Selain memberikan pendidikan moral, kotak amal di masjid juga mendorong partisipasi aktif 

masyarakat dalam kegiatan sosial. Setiap individu memiliki kesempatan untuk terlibat dalam memajukan 

kesejahteraan umat melalui kontribusi mereka. Sumbangan yang diberikan oleh masyarakat tidak hanya 

membantu mereka yang membutuhkan, tetapi juga memberikan kontribusi dalam pembangunan sosial 

yang lebih luas. Setiap sumbangan, sekecil apapun, menjadi bagian dari upaya kolektif untuk 

meningkatkan kesejahteraan umat dan masyarakat secara keseluruhan. Partisipasi ini menciptakan rasa 

saling memiliki dan tanggung jawab terhadap kemajuan sosial. Ketika setiap individu merasa ikut 

berperan dalam memperbaiki keadaan sosial, rasa solidaritas antar sesama umat semakin terjalin erat. 

Kotak amal masjid juga berfungsi untuk membangun budaya peduli dan berbagi dalam masyarakat. 

Budaya ini sangat penting karena dapat mengurangi kesenjangan sosial dan meningkatkan kualitas 

kehidupan sosial di tengah masyarakat yang beragam. 

Ketika umat Islam membiasakan diri untuk berbagi dengan sesama, mereka tidak hanya 

membantu mereka yang membutuhkan tetapi juga memperkuat ikatan persaudaraan dalam Islam. Selain 

itu, budaya berbagi ini menjadi sarana untuk menumbuhkan rasa saling menghargai dan solidaritas 

dalam masyarakat (Akbar & Ansori, 2024). Melalui kotak amal, masjid menjadi pusat yang mengajarkan 

umat untuk tidak hanya peduli pada kepentingan pribadi, tetapi juga pada kepentingan kolektif. 

Kesadaran sosial yang tinggi yang tercipta melalui kotak amal juga berperan penting dalam mengurangi 

kesenjangan sosial di masyarakat. Ketika umat Islam menyumbang untuk membantu mereka yang 

kurang beruntung, hal ini secara tidak langsung mengurangi jurang pemisah antara yang kaya dan yang 

miskin. Dengan demikian, kotak amal tidak hanya menjadi alat untuk mengumpulkan dana, tetapi juga 

merupakan sarana untuk memerangi ketidakadilan sosial dan menciptakan masyarakat yang lebih adil 

dan merata. Kegiatan sosial yang didanai melalui kotak amal, seperti bantuan untuk fakir miskin, 

pendidikan, dan kesehatan, menjadi langkah konkret untuk memperbaiki keadaan hidup mereka yang 

membutuhkan. 

Kotak amal masjid juga turut memperkuat dakwah sosial Islam dalam bentuk yang lebih praktis. 

Dakwah sosial ini mengajarkan umat untuk tidak hanya mendalami agama dalam ranah teori dan ibadah, 

tetapi juga mengimplementasikan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Melalui aksi nyata yang 

dilakukan dengan menyumbang di kotak amal, umat Islam dapat merasakan langsung kebermanfaatan 

dari ajaran agama tersebut. Hal ini menciptakan hubungan yang lebih dekat antara ajaran agama dan 

kehidupan sosial umat Islam. Dakwah sosial menjadi lebih konkret dan dapat dirasakan dampaknya 

langsung oleh umat (Kholis, Mudhofi, Hamid, & Aroyandin, 2021). Kotak amal di masjid juga berfungsi 

sebagai ruang bagi umat Islam untuk melatih keikhlasan. Dalam memberikan sumbangan, umat Islam 

diajarkan untuk memberi dengan hati yang ikhlas, tanpa mengharapkan imbalan atau balasan apapun, 

kecuali pahala dari Allah. Keikhlasan ini merupakan salah satu nilai yang sangat penting dalam ajaran 

Islam. Dengan memberikan tanpa pamrih, umat Islam tidak hanya mendapatkan pahala, tetapi juga 
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mengembangkan sifat kedermawanan dan kepedulian terhadap orang lain. Hal ini semakin memperkuat 

solidaritas sosial dalam komunitas masjid dan masyarakat secara keseluruhan. 

 

Tantangan dalam Optimalisasi Kotak Amal di Masjid 

Meskipun kotak amal memiliki potensi yang besar, ada beberapa tantangan yang harus dihadapi 

untuk mengoptimalkan fungsinya. Tantangan ini berkaitan dengan pengelolaan dana, transparansi, 

edukasi masyarakat, dan efisiensi dalam penggunaan dana tersebut. Diantara tantangan utama yang 

sering dihadapi dalam pengelolaan kotak amal di masjid adalah kurangnya transparansi dan 

akuntabilitas. Transparansi penggunaan dana yang terkumpul merupakan hal yang sangat penting, 

karena menyangkut kepercayaan umat terhadap sistem pengumpulan amal ini (Musana, 2023). Banyak 

masjid yang tidak memiliki sistem pelaporan yang jelas mengenai bagaimana dana yang terkumpul 

digunakan, sehingga umat merasa tidak yakin apakah dana mereka digunakan dengan tepat dan sesuai 

dengan tujuan yang dimaksud. Ketidakjelasan ini dapat menyebabkan berkurangnya partisipasi 

masyarakat dalam menyumbang melalui kotak amal. Oleh karena itu, penting bagi pengelola masjid 

untuk memiliki sistem yang jelas dan terbuka dalam mengelola dana kotak amal, termasuk memberikan 

laporan secara berkala mengenai penggunaan dana tersebut. Dengan cara ini, umat dapat merasa lebih 

percaya bahwa kontribusi mereka benar-benar digunakan untuk kepentingan sosial yang telah 

direncanakan, bukan untuk kepentingan pribadi atau tujuan yang tidak jelas. 

Selain masalah transparansi, tantangan lain yang perlu dihadapi adalah kurangnya edukasi 

kepada masyarakat mengenai pentingnya filantrofi ekonomi dalam Islam dan bagaimana cara terbaik 

untuk berpartisipasi dalam program sosial yang dijalankan melalui kotak amal. Banyak umat Islam yang 

belum sepenuhnya memahami bahwa berbagi melalui kotak amal bukan hanya kewajiban, tetapi juga 

bentuk dakwah sosial yang dapat membawa dampak positif bagi kehidupan umat secara keseluruhan 

(Franstio & Amsari, 2024). Edukasi tentang pentingnya kotak amal dalam membantu sesama, serta 

bagaimana cara menyumbang dengan bijak, perlu diperkenalkan lebih luas kepada masyarakat. Dengan 

memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai tujuan dan manfaat dari kotak amal, diharapkan 

semakin banyak umat yang termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam program sosial yang dijalankan 

oleh masjid. Di samping itu, pengelolaan dana yang efisien juga menjadi tantangan yang harus dihadapi. 

Agar dana yang terkumpul dapat memberikan dampak yang signifikan, diperlukan sistem pengelolaan 

yang profesional dan efisien. Tanpa adanya pengelolaan yang baik, dana yang terkumpul bisa saja 

terbuang percuma atau tidak digunakan untuk tujuan yang tepat. Untuk itu, penting bagi pengelola masjid 

untuk memiliki tim atau sistem yang mampu merencanakan dan mengelola dana dengan baik, 

memastikan bahwa setiap sumbangan yang diberikan dapat digunakan dengan tepat sasaran. 

Salah satu cara untuk mengatasi hal ini adalah dengan membentuk badan pengelola khusus 

yang memiliki kemampuan dalam manajemen keuangan, sehingga dana dapat dikelola dengan 

transparan dan akuntabel, serta dapat memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat. Tantangan 

lain dalam optimalisasi kotak amal adalah ketergantungan masyarakat terhadap bantuan sosial (Supit & 

Lumingkewas, 2023). Meski kotak amal diharapkan dapat memberdayakan ekonomi umat, namun ada 

sebagian masyarakat yang merasa nyaman dengan menerima bantuan tanpa berusaha untuk mandiri. 

Hal ini dapat menciptakan ketergantungan pada bantuan, yang menghambat terwujudnya kemandirian 

ekonomi. Untuk mengatasi masalah ini, pengelolaan kotak amal perlu fokus pada pemberdayaan 

ekonomi, seperti dengan memberikan modal usaha atau pelatihan keterampilan kepada masyarakat. 

Dengan cara ini, kotak amal tidak hanya memberikan bantuan dalam bentuk uang atau barang, tetapi 

juga membantu masyarakat untuk meningkatkan keterampilan dan mandiri secara ekonomi. 
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Pemberdayaan ekonomi yang lebih berkelanjutan akan mengurangi ketergantungan dan mendorong 

masyarakat untuk berusaha lebih mandiri. 

Tantangan lain yang sering ditemui adalah kurangnya partisipasi aktif dari sebagian umat dalam 

kegiatan kotak amal. Banyak orang yang mungkin merasa bahwa kontribusi mereka akan terlalu kecil 

untuk memberikan dampak besar, sehingga mereka enggan untuk menyumbang. Padahal, jika setiap 

orang berkontribusi, meski dengan jumlah yang kecil, maka total dana yang terkumpul bisa sangat besar 

dan memberikan manfaat yang signifikan. Oleh karena itu, penting bagi masjid untuk membangun 

kesadaran dan rasa kepemilikan di kalangan umat, dengan menunjukkan betapa pentingnya peran 

setiap individu dalam membantu sesama melalui kotak amal (Hariana, Pratama, Hanafiah, & Nurlita, 

2024). Hal ini bisa dilakukan dengan memberikan contoh nyata mengenai dampak positif yang telah 

tercapai melalui program-program sosial yang didanai oleh kotak amal. Tantangan lain yang perlu diatasi 

adalah ketidakseimbangan dalam alokasi dana. Terkadang, dana yang terkumpul tidak terdistribusi 

secara merata untuk berbagai kegiatan sosial yang ada. Misalnya, dana yang terkumpul mungkin lebih 

banyak digunakan untuk program ibadah atau kegiatan yang lebih bersifat ritual, sementara program 

sosial yang berdampak langsung pada masyarakat kurang mendapat perhatian. 

Oleh karena itu, penting bagi pengelola kotak amal untuk memastikan bahwa dana yang 

terkumpul dialokasikan dengan proporsional antara kegiatan ibadah dan kegiatan sosial. Salah satu cara 

untuk melakukannya adalah dengan merencanakan program-program sosial yang jelas dan memastikan 

bahwa dana yang terkumpul cukup untuk mendukung program-program tersebut. Meskipun tantangan-

tantangan tersebut cukup besar, ada banyak cara untuk mengatasi dan mengoptimalkan potensi kotak 

amal masjid. Salah satu solusinya adalah dengan meningkatkan transparansi, edukasi, serta 

pengelolaan dana yang lebih profesional dan efisien. Dengan langkah-langkah tersebut, kotak amal 

masjid dapat berfungsi dengan lebih baik sebagai alat untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan 

ekonomi umat Islam. Penting untuk terus mendorong partisipasi aktif dari masyarakat dan memastikan 

bahwa dana yang terkumpul dapat memberikan manfaat yang besar bagi kesejahteraan umat, sehingga 

kotak amal tidak hanya menjadi sarana ibadah, tetapi juga menjadi alat untuk memberdayakan 

masyarakat dan menciptakan perubahan sosial yang positif. 

 

Kesimpulan 

Kotak amal memiliki potensi besar untuk berkontribusi pada kesejahteraan sosial dan 

pemberdayaan ekonomi umat Islam. Sebagai salah satu instrumen utama dalam pengumpulan dana, 

kotak amal dapat mendanai berbagai program sosial yang bermanfaat, seperti pendidikan, kesehatan, 

bantuan untuk fakir miskin, dan pembangunan fasilitas umum. Melalui pengelolaan yang baik, dana yang 

terkumpul bisa digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat, mengurangi kesenjangan 

sosial, serta menciptakan kesempatan kerja dan usaha bagi umat Islam. Namun, untuk mengoptimalkan 

fungsi kotak amal, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan terbesar adalah 

kurangnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana. Tanpa adanya sistem pelaporan 

yang jelas, kepercayaan umat terhadap kotak amal dapat menurun, yang berujung pada berkurangnya 

partisipasi dalam sumbangan. Selain itu, kurangnya edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya 

filantrofi ekonomi dalam Islam juga menjadi hambatan. Masyarakat perlu diberikan pemahaman tentang 

bagaimana cara berpartisipasi dan kontribusi mereka dalam kegiatan sosial yang dijalankan oleh masjid. 

Pengelolaan dana yang efisien sangat penting agar dana yang terkumpul bisa digunakan dengan 

tepat sasaran. Tanpa sistem yang baik, dana bisa terbuang sia-sia dan tidak mencapai tujuan yang 

diinginkan. Pengelolaan yang buruk juga dapat menciptakan ketergantungan pada bantuan sosial dan 
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menghambat pemberdayaan ekonomi umat. Untuk itu, langkah-langkah seperti meningkatkan 

transparansi, edukasi, dan profesionalisme dalam pengelolaan dana sangat penting. Dengan mengatasi 

tantangan-tantangan ini, kotak amal dapat berfungsi dengan maksimal, tidak hanya sebagai sarana 

ibadah, tetapi juga sebagai alat dakwah sosial yang memperkuat solidaritas dan pemberdayaan ekonomi 

umat Islam. 
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